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ABSTRAK

Negara menerima sumber pendapatan terbesar dari sektor pajak sehingga
wajib pajak diharapkan mampu memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai aturan
yang berlaku. Namun, bagi perusahaan pajak menjadi beban yang akan mengurangi
keuntungannya sehingga dapat memicu tindakan penghindaran pajak dengan
menggunakan celah-celah dalam peraturan. Meskipun demikian, tindakan tersebut
tidak mendukung tujuan dibentuknya undang-undang perpajakan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance, sales
growth, leverage, dan profitabilitas terhadap tax avoidance secara parsial dan
simultan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021.
Elemen dari GCG yang digunakan adalah komisaris independen, komite audit, dan
kualitas audit serta tax avoidance diproksikan dengan ETR dan CETR,

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2021. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling menghasilkan total sampel 116. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan studi dokumen dengan mengunduh data sekunder dari www.idx.co.id
berwujud laporan keuangan tahunan dan menggunakan daftar cocok (checklist)
sebagai instrumen pengumpulan data. Teknik analisis penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda berdasarkan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis menggunakan SPSS versi 26.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil bahwa
secara parsial komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance, sales growth berpengaruh positif terhadap tax
avoidance, leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang diproksikan
dengan ETR namun tidak berpengaruh saat tax avoidance diproksikan dengan
CETR sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Secara
simultan, komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit, sales growth,
leverage, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Implikasi pada penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pemerintah dalam pembuatan regulasi perpajakan dan mempertimbangkan
mengenai perpajakan perusahaan sebelum melakukan investasi bagi investor.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Sales Growth, Leverage,
Profitabilitas, dan Tax Avoidance
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ABSTRACT

The state receives the largest source of income from the tax sector so that
taxpayers are expected to be able to fulfill their tax obligations in accordance with
applicable regulations. However, for tax companies, it becomes a burden that will
reduce their profits so that it can trigger tax avoidance by using loopholes in the
regulations. Nonetheless, the act does not support the purpose for which the an-tax
law was formed. This study aims to test the effect of good corporate governance,
sales growth, leverage, and profitability on tax avoidance partially and
simultaneously in manufacturing companies listed on the IDX in 2018-2021. The
elements of GCG used are independent commissioners, audit committees, and audit
quality and tax avoidance proxied with ETR and CETR.

This research is a causal associative research with a quantitative approach.
The population in this study is manufacturing companies listed on the IDX in 2018-
2021. Sample selection was carried out with purposive sampling resulting in a total
sample of 116. Data collection is carried out using document studies by
downloading secondary data from www.idx.co.id in the form of annual financial
statements and using a checklist as a data collection instrument. This research
analysis technique uses multiple linear regression analysis based on descriptive
statistical tests, classical assumption tests, and hypothesis tests using SPSS version
26.

Based on the results of multiple linear regression analysis, it was obtained
that partially independent commissioners, audit committees, and audit quality
negatively affect tax avoidance, sales growth has a positive effect on tax avoidance,
leverage has a positive effect on tax avoidance proxied with ETR but has no effect
when tax avoidance proxied with CETR whereas profitability has no effect on tax
avoidance. Simultaneously, independent commissioners, audit committees, and
audit quality, sales growth, leverage, and profitability have a significant effect on
tax avoidance. The implications of this study can contribute thoughts to the
government in making tax regulations and considering the taxation of companies
before investing for investors.

Keywords: Good Corporate Governance, Sales Growth, Leverage, Profitability,
and Tax Avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Suatu negara menerima pendapatan dari berbagai sumber di mana
penerimaan pajak menjadi salah satunya. Di Indonesia, penerimaan dari sektor
pajak menjadi unsur penting guna mendukung anggaran pendapatan negara
karena merupakan penerimaan dengan peringkat paling tinggi dibandingkan
dengan sumber penerimaan lainnya.

Tabel 1.1
Realisasi Pendapatan Negara (dalam Milyar Rupiah)

Sumber Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah)
Penerimaan-
Keuangan 2019 2020 2021
Penerimaan
) 1.546.141,90 1.404.507,50 1.444.541,60
Perpajakan
Penerimaan Bukan
) 408.994,30 294.141,00 298.204,20
Pajak
Hibah 5.497.30 1.300,00 902,80
Jumlah 1.960.633,60 1.699.948,50 1.743.648,50

Sumber: Badan Pusat Statistik, tahun 2022

Wajib pajak diharapkan mampu menerapkan aturan-aturan perpajakan
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, di sudut pandang berbeda,
dari perspektif akuntansi, pajak menjadi beban perusahaan yang nantinya akan

membuat keuntungan perusahaan menjadi berkurang dan tentunya
1



bertentangan dengan tujuan bisnis perusahaan yang menginginkan keuntungan
yang tinggi. Oleh karena itu, hal-hal tersebut akan menjadi kendala dalam
mengoptimalkan penerimaan pajak karena dapat memicu tindakan
penghindaran pajak.

Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah upaya yang dilaksanakan
oleh wajib pajak secara langsung ditujukan kepada fiskus dengan berusaha
mengikis jumlah pajak yang terutang untuk menghindari pajak dengan tidak
melanggar aturan-aturan pajak yang berlaku (Mardiasmo, 2018). Penghindaran
pajak muncul bermaksud guna memenuhi pajak dengan menggunakan celah-
celah dalam peraturan perpajakan sebagai jalan yang dianggap efisien. Pada
hal ini praktiknya memanglah tidak melanggar isi dari undang-undang tersebut,
namun tidak mendukung tujuan dibentuknya regulasi perpajakan tersebut
(Manurung, 2020).

Di Indonesia terdapat kasus penghindaran pajak yang terjadi di berbagai
perusahaan beberapa diantaranya yakni PT. Indofood Sukses Makmur Thk.,
PT. Unilever Indonesia Tbk., dan PT. Semen Baturaja Tbk (Hariseno &
Pujiono, 2021). Selain itu, tahun 2019 Lembaga Tax Justice Network
melaporkan PT. Bentoel International Investama Tbk. menjalankan praktik
penghindaran pajak dengan melakukan peminjaman dan mengalihkan
pendapatannya ke luar Indonesia (Prima, 2019.). Dari kasus-kasus tersebut
mengindikasikan bahwa banyak perusahaan Indonesia berusaha untuk

menghindari kewajiban pajaknya.



Jika dilihat melalui besar peluang perusahaan menjalankan tindakan tax
avoidance, maka perusahaan membutuhkan tata kelola perusahaan yang baik
dengan konsep good corporate governance (GCG) untuk menambah nilai dari
stakeholder. Di mana dalam teori stakeholder perusahaan tidak saja berfokus
pada kepentingan pemegang saham namun juga bagi stakeholder lainnya. Dari
keberadaan corporate governance berperan dalam pengambilan keputusan
mencakup keputusan mengenai pembayaran wajib pajak (Jusman & Nosita,
2020). Kehadiran berbagai kasus terkait upaya perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak yang terutang mengungkap mekanisme GCG yang
tak sepenuhnya dijalankan oleh perusahaan publik di Indonesia. Keadaan
tersebut berpotensi memicu pemberian informasi yang bertentangan dengan
fakta dan menjadi pendorong bagi perusahaan dalam menjalankan manipulasi
akuntansi untuk menghindar dari beban pajak yang harus dibayar. Dalam
penelitian Subagiastra et al. (2016) menilai bahwa GCG menghasilkan dampak
secara signifikan atas tax avoidance namun komite audit dan kualitas audit
tidak menghasilkan dampak yang signifikan atas tax avoidance. Studi lain yang
dilaksanakan oleh Saputra et al. (2019) memaparkan hasil bila GCG
berpengaruh signifikan atas tax avoidance. Sementara itu, riset Sugiyanto &
Fitria (2019) menyatakan bila GCG tidak berpengaruh signfikan pada tax
avoidance.

Pertumbuhan penjualan (sales growth) berguna untuk menunjukkan
perubahan dan perkembangan tingkat penjualan yang dicapai suatu perusahaan

dari waktu ke waktu (Nugraha & Mulyani, 2019). Indikator sales growth ini



memegang peranan krusial dalam mengelola modal kerja yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan dapat mengestimasikan tingkat keuntungan yang akan
didapatkan dari hasil analisa tingkat pertumbuhan penjualan. Jika sales growth
menunjukkan kenaikan maka bisa disimpulkan bila perusahaan merujuk pada
pertumbuhan yang kian membaik serta berakibat pada peningkatan keuntungan
yang diterima perusahaan. Peningkatan keuntungan tersebut akan mengarah
pada kenaikan beban pajak yang wajib dibayarkan perusahaan yang
menyebakan perusahaan cenderung menghindari pajak. Pada penelitian yang
dilaksanakan oleh Oktamawati (2017) menggambarkan bila sales growth
berdampak negatif terhadap tax avoidance sedangkan Noviani et al. (2018)
menilai salessgrowth secara parsial tak mempengaruhi tax avoidance. Namun,
dalam penelitian Nugraha & Mulyani (2019) memaparkan bila sales growth
berpengaruh positif atas tax avoidance.

Leverage juga diprediksi menjadi salah satu indikator yang
berpengaruh atas tindakan penghinadaran pajak. Leverage adalah rasio yang
menggambarkan banyaknya utang yang perusahaan gunakan dalam
pembiayaan kegiatan operasionalnya (Sari et al., 2020). Peningkatan utang
yang perusahaan miliki akan menyebabkan peningkatan tanggungan bunga
yang harus dibayar. Kian banyak utang yang dipinjam perusahaan, maka akan
kian tinggi pula beban bunga perusahaan. Faktor beban bunga ini yang akan
menurunkan profit sebelum pajak, yang selanjutnya akan berakibat pada
berkurangnya nominal pajak yang perlu dibayarkan perusahaan sehingga

mencapai laba yang maksimal. Dari penelitian Dewi & Noviari (2017)



menggambarkan bahwa leverage berpengaruh secara negatif atas penghindaran
pajak. Namun, temuan penelitian Nursari et al. (2017) menilai bila leverage
mempengaruhi tax avoidance sedangkan penelitian Noviani et al. (2018)
menunjukkan bahwa leverage tak berdampak pada penghindaran pajak.

Faktor lain yang berdampak pada praktik penghindaran pajak selain
leverage vyakni profitabilitas Saputra et. al., (2019). Profitabilitas
menggambarkan kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan cara mengelola asset yang dimilikinya. Laba yang
besar berefek pada kian besarnya bebani pajak penghasilan perusahaan dan
selanjutnya akan berefek pada menurunnya keuntungan bersih yang diperoleh.
Karenanya, manajer perusahaan akan berusaha untuk menekan beban tersebut
sehingga keuntungan bersih perusahaan tidak berkurang. Hal tersebut berarti
bahwa jumlah laba yang besar memicu manajer guna menjalankan tax
avoidance (Yulyanah & Kusumastuti, 2019). Dari penelitian Rosalia (2017)
menggambarkan bila profitabilitas tak mempengaruhi tax avoidance. Selain
itu, penelitian Sari et al. (2020) memaparkan bila profitabilitas berdampak
secara positif atas tax avoidance sementara penelitian Wati & Astuti (2020)
menilai profitabilitas berpengaruh negatif pada tax avoidance.

Penelitian ini dimotivasi karena masih ditemukannya ketidakselarasan
atas temuan penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan tax avoidance
karenanya dibutuhkan penelitian lebih lanjut terkait hal ini. Merujuk pada latar

belakang di atas maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Good Corporate



Governance, Sales Growth, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Tax

Avoidance”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang ada, maka bisa

dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Apakah good corporate governance yang diproksikan dengan komisaris
independen berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance?

Apakah good corporate governance yang diproksikan dengan komite
audit berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance?

Apakah good corporate governance yang diproksikan dengan kualitas
audit berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance?

Apakah sales growth berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance?
Apakah leverage yang diproksikan debt to assets ratio (DAR) berpengaruh
secara parsial terhadap tax avoidance?

Apakah profitabilitas yang diproksikan dengan rasio return on assets
(ROA) berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance?

Apakah komisaris independen, komite audit, kualitas audit, sales growth,
leverage, dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap tax

avoidance?



C. Batasan Masalah

Terdapat berbagai variabel yang dapat memengaruhi penghindaran
pajak, namun dalam studi ini hanya variabel good corporate governance, sales
growth, leverage, serta profitabilitas yang digunakan. Studi ini memproksikan
variabel good corporate governance dengan komisaris independen, komite
audit, serta kualitas audit. Variabel leverage hanya diproksikan dengan debt to
assets ratio (DAR). Selain itu, rasio profitabilitas memiliki cakupan yang
cukup luas dan dapat diukur melalui banyak rumus. Dengan demikian, variabel
profitabilitas dalam studi ini hanya diproksikan dengan return on assets
(ROA). Penelitian ini juga dibatasi hanya pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, adapun tujuan yang ingin
diwujudkan pada studi ini yaitu sebagai berikut.

a. Guna mengetahui pengaruh secara parsial good corporate governance
yang diproksikan dengan komisaris independen terhadap tax
avoidance.

b. Guna mengetahui pengaruh secara parsial good corporate governance

yang diproksikan dengan komite audit terhadap tax avoidance.



Guna mengetahui pengaruh secara parsial good corporate
governance yang diproksikan dengan kualitas audit terhadap tax
avoidance.
Guna mengetahui pengaruh secara parsial sales growth terhadap tax
avoidance.
Guna mengetahui pengaruh secara parsial leverage terhadap tax
avoidance.
Guna mengetahui pengaruh secara parsial profitabilitas terhadap tax
avoidance.
Guna mengetahui pengaruh secara simultan komisaris independen,
komite audit, kualitas audit, sales growth, leverage, dan profitabilitas,

terhadap tax avoidance.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini harapannya mampu menghasilkan manfaat praktis

untuk berbagai pihak yang membutuhkannya, diantaranya:

a.

Bagi Pemerintah

Informasi yang dihasilkan dalam penelitian ini harapannya mampu
memudahkan pemerintah dalam memantau tindakan penghindaran
pajak atau tax avoidance. Oleh karena itu, pemerintah khususnya
Dirjen Pajak perlu mempertimbangkan riset ini guna menyusun
kebijakan yang lebih baik guna mencegah pelaku usaha

memanfaatkan celah undang-undang perpajakan.



b.

Bagi Investor

Informasi yang dihasilkan pada penelitian ini harapannya mampu
memberikan kegunaan untuk investor dalam menghasilkan informasi
tentang tipikal perusahaan yang berpotensi menjalankan upaya
penghindaran pajak atau tax avoidance serta mekanisme tata kelola
perusahaan secara tepat digunakan dalam mengelola manajer

perusahaan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah melaksanakan pengujian dan pembahasan hasil analisis
mengenai tax avoidance pada bab sebelumnya, didapatkan beberapa simpulan
pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Komisaris independent berpengaruh negatif signifikan terhadap tax
avoidance. Makin tinggi proporsi dewan komisaris independen yang ada
dalam perusahaan akan berpengaruh besar dalam pelaksanaan pengawasan
kinerja manajemen. Pengawasan tersebut dapat mendorong manajemen
untuk mematuhi regulasi perpajakan sehingga tindakan penghindaran
pajak dapat dicegah.

2. Komite audit dengan tax avoidance mempunyai pengaruh negatif
signifikan. Perihal tersebut membuktikan bahwa semakin banyak komite
audit yang mengemban pekerjaannya dengan baik maka semakin baik pula
pengawasan kinerja manajemen sehingga mengurangi keinginan manajer
untuk melakukan penghindaran pajak.

3. Hubungan kualitas audit dengan tax avoidance memiliki pengaruh secara
negatif dan signifikan. Perusahaan yang diaudit oleh KAP the big four
disimpulkan memiliki kualitas yang lebih baik dalam memproduksi
laporan keuangan yang lebih transparan dan faktual sehingga dapat

menekan tax avoidance.
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4. Sales growth mempengaruhi tax avoidance secara positif dan signifikan.
Hal tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan
dalam perusahaan maka semakin tinggi pajak yang harus dibayar sehingga
memungkinkan manajemen untuk menghindari pajaknya.

5. Leverage memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance
yang diproksikan dengan ETR. Semakin tinggi tingkat leverage maka
semakin tinggi beban bunga yang akan memangkas laba kena pajak untuk
menghindari pajaknya. Sementara leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance yang diproksikan dengan CETR karena jumlah
beban bunga yang bersumber dari total utang yang dimiliki perusahaan
tidak mempengaruhi kas yang akan dibayarkan untuk pajak perusahaan.

6. Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance.
Profitabilitas yang meningkat ataupun menurun tidak berpengaruh
terhadap tingkat tax avoidance karena perusahaan cenderung melindungi
nama baik perusahaan dengan tidak menerapkan tindakan berisiko seperti
penghindaran pajak.

7. Komisaris independent, komite audit, kualitas audit, sales growth,
leverage, dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap tax
avoidance. Hal tersebut berarti bahwa komisaris independent, komite
audit, kualitas audit, sales growth, leverage, dan profitabilitas
mempengaruhi tax avoidance secara bersama-sama. Keenam variabel
independen tersebut mempengaruhi tax avoidance dengan pendekatan

ETR sebesar 49,8% dan 51,7% dengan pendekatan CETR.



B. Implikasi
Setiap penelitian diharapkan mampu memberikan dampak positif yang
dipaparkan dalam bentuk implikasi. Adapun implikasi berdasarkan hasil
penelitian yang sudah dipaparkan, yaitu:

1. Dengan adanya studi ini diharapkan mampu membagikan sumbangan
pemikiran bagi pemerintah lebih memperketat dalam pembuatan regulasi
perpajakan dan pengawasan agar tidak ada perusahaan yang menggunakan
celah-celah peraturan perpajakan untuk melakukan tindakan penghindaran
pajak sehingga bisa menaikkan pendapatan negara. Dengan adanya
peningkatan penerimaan negara dapat digunakan untuk pembangunan
negara dan kesejahteraan masyarakat berjalan maksimal.

2. Hasil riset ini diharapkan membagikan masukan untuk investor dalam
mempertimbangkan mengenai perpajakan perusahaan sebelum melakukan
investasi di perusahaan dengan melihat apakah perusahaan tersebut sudah
membayar pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan dan tidak
menghindari pajaknya serta memiliki mekanisme tata kelola perusahaan

yang baik sehingga para investor bisa berinvestasi dengan tepat.

C. Saran
Berlandaskan dari hasil analisis pembahasan dan kesimpulan yang
sudah diterangkan sebelumnya, terdapat saran-saran yang bisa menjadi

pertimbangan sebagai berikut.



1. Bagi Pemerintah
Melalui studi ini pemerintah hendaknya mengkaji kembali regulasi
perpajakan dan melakukan pengawasan yang lebih ketat agar tingkat
penghindaran pajak dapat ditekan sehingga penerimaan negara dari sektor
pajak dapat menggapai target yang ditentukan.

2. Bagi Investor
Investor hendaknya lebih cermat ketika memilih emiten untuk
menghindari terjadinya risiko kerugian di masa yang akan datang.
Pemilihan emiten secara cermat salah satunya dilihat dari track record atau
sejarah perusahaan dalam pemenuhan perpajakan serta tata kelola yang

dimiliki perusahaan.
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